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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa Sekolah Dasar dalam
pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka di SDN 28 Dompu. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa Sekolah Dasar di
SDN 28 Dompu pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Data dikumpulkan melalui tes literasi
numerasi dan observasi pembelajaran. Tes literasi numerasi disusun berdasarkan indikator kemampuan
memahami masalah, menggunakan konsep dan prosedur matematika, serta menafsirkan dan menyelesaikan
masalah matematika kontekstual. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase
dan nilai rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa masih berada
pada kategori sedang hingga rendah. Sebanyak 35% siswa mampu menyelesaikan soal matematika
kontekstual dengan benar, sementara 65% siswa masih mengalami kesulitan. Hasil observasi menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika masih didominasi oleh aktivitas berpusat pada guru. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguatan literasi numerasi perlu dilakukan melalui pembelajaran matematika yang
lebih kontekstual dan berpusat pada siswa sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.
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Abstract

This study aimed to analyze elementary school students’ numeracy literacy skills in mathematics learning based
on the Merdeka Curriculum at SDN 28 Dompu. This research employed a quantitative descriptive approach. The
research subjects were elementary school students at SDN 28 Dompu in the odd semester of the 2024/2025
academic year. Data were collected through a numeracy literacy test and classroom observation. The numeracy
literacy test was developed based on indicators of problem understanding, the use of mathematical concepts
and procedures, and the ability to interpret and solve contextual mathematical problems. Data were analyzed
using descriptive statistics in the form of percentages and mean scores. The results showed that students’
numeracy literacy skills were still at a moderate to low level. Only 35% of students were able to correctly solve
contextual mathematics problems, while 65% experienced difficulties. Observation results indicated that
mathematics learning was still predominantly teacher-centered. These findings suggest that strengthening
numeracy literacy requires more contextual and student-centered mathematics learning in accordance with
the principles of the Merdeka Curriculum.
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar memiliki peran fundamental dalam
membangun kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis siswa. Salah satu kompetensi
penting yang harus dikembangkan sejak jenjang pendidikan dasar adalah literasi numerasi,
yaitu kemampuan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
menyelesaikan permasalahan dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari (Simbolon,
2023). Literasi numerasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga
mencakup  pemahaman  Kkonsep, penalaran matematis, serta kemampuan
menginterpretasikan data secara tepat. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Kurikulum
Merdeka menempatkan literasi numerasi sebagai kompetensi esensial yang terintegrasi
dalam pembelajaran matematika. Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, kontekstual, dan bermakna agar siswa mampu mengaitkan konsep
matematika dengan situasi nyata (Arif Bulan, Ija Srirahmawati, 2023). Melalui pendekatan
ini, pembelajaran matematika diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan pemecahan masalah siswa. Namun demikian, berbagai hasil kajian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa Sekolah Dasar di Indonesia masih
tergolong rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika kontekstual yang menuntut penalaran dan interpretasi data
(Fifi Fitriana Sari, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
matematika di sekolah dasar belum sepenuhnya mendukung pengembangan literasi
numerasi secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 28 Dompu pada semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025, ditemukan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa
masih belum memadai. Data observasi menunjukkan bahwa hanya sekitar 35% siswa yang
mampu menyelesaikan soal matematika kontekstual dengan benar, sedangkan 65% siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan dan menentukan strategi
penyelesaian. Kesulitan tersebut terutama terlihat pada soal cerita yang berkaitan dengan
situasi kehidupan sehari-hari. Hasil analisis terhadap lembar kerja siswa juga menunjukkan
bahwa 40% siswa mampu memahami konsep dasar matematika, sementara 60% siswa
masih cenderung menghafal prosedur tanpa memahami makna konsep secara mendalam.
Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada variasi soal yang
membutuhkan penalaran numerik. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Babe et al., 2023)
yang menyatakan bahwa rendahnya literasi numerasi disebabkan oleh pembelajaran
matematika yang masih berorientasi pada prosedur dan hasil akhir.

Selain itu, observasi terhadap proses pembelajaran menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya optimal. Sekitar 70% aktivitas pembelajaran masih
berpusat pada guru, sedangkan keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, eksplorasi, dan
pemecahan masalah hanya mencapai 30%. Padahal, Kurikulum Merdeka menekankan
pentingnya pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk aktif membangun
pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna (Supriyono, 2018).
Hasil evaluasi pembelajaran juga menunjukkan bahwa asesmen yang digunakan dalam
pembelajaran matematika masih dominan mengukur kemampuan kognitif tingkat rendah.
Data tes formatif menunjukkan bahwa 55% siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria
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Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada materi yang menuntut kemampuan literasi
numerasi. Kondisi ini mengindikasikan perlunya analisis yang lebih mendalam terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa dalam pembelajaran matematika.

Rendahnya kemampuan literasi numerasi berpotensi memberikan dampak negatif
terhadap kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran lain serta dalam menghadapi
permasalahan kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi merupakan fondasi penting dalam
pengambilan keputusan yang rasional dan berbasis data (Ilham, Hiadayat, 2025). Oleh
karena itu, penguatan literasi numerasi sejak Sekolah Dasar menjadi kebutuhan yang tidak
dapat diabaikan. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang mengkaji secara
mendalam kemampuan literasi numerasi siswa Sekolah Dasar dalam pembelajaran
matematika berbasis Kurikulum Merdeka. Kajian ini penting untuk memperoleh gambaran
tentang sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami konsep, menggunakan prosedur,
dan menyelesaikan masalah matematika kontekstual, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi kemampuan literasi numerasi siswa di SDN 28 Dompu. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa
Sekolah Dasar dalam pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka di SDN 28
Dompu.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara objektif dan
sistematis fenomena yang diteliti dalam bentuk data numerik tanpa memberikan perlakuan
tertentu kepada subjek penelitian (Putri & Agustika, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran tingkat kemampuan literasi numerasi siswa Sekolah Dasar dalam
pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka. Subjek penelitian ini adalah siswa
Sekolah Dasar di SDN 28 Dompu pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Teknik
penentuan subjek menggunakan total sampling, yaitu seluruh siswa pada kelas yang diteliti
dijadikan sebagai subjek penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah subjek relatif terbatas
dan seluruh populasi dianggap representatif untuk menggambarkan kondisi yang diteliti
(Marten Yogaswara, Afief Maula Novendra, Saiful Almujab, 2019).

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes kemampuan literasi numerasi. Tes
disusun berdasarkan indikator literasi numerasi yang meliputi kemampuan memahami
masalah matematika kontekstual, menggunakan konsep dan prosedur matematika, serta
menafsirkan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Penyusunan instrumen tes mengacu pada konsep literasi numerasi yang dikembangkan oleh
(Tuhuteru et al., 2021) serta kerangka asesmen numerasi nasional (Nugraha et al., 2023).
Selain tes, instrumen pendukung berupa lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan
data tentang pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka.
Observasi dilakukan untuk melihat keterlibatan siswa, penggunaan konteks nyata dalam
pembelajaran, dan peran guru sebagai fasilitator. Penggunaan observasi sebagai instrumen
pendukung bertujuan untuk memperkuat data kuantitatif dan memberikan gambaran
proses pembelajaran yang berlangsung (Idhar, 2025).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes literasi numerasi kepada
siswa dan observasi langsung selama proses pembelajaran matematika. Tes diberikan
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setelah siswa mengikuti pembelajaran pada materi yang relevan, sedangkan observasi
dilakukan secara sistematis dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun
sebelumnya. Teknik ini sesuai dengan karakteristik penelitian kuantitatif deskriptif yang
menekankan pengumpulan data secara terstruktur (Hafsah Adha Diana & Veni Saputri,
2021). Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif. Data hasil tes literasi
numerasi dianalisis dengan menghitung skor siswa, kemudian dikonversi ke dalam bentuk
persentase untuk menentukan tingkat kemampuan literasi numerasi siswa. Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan data dalam bentuk nilai rata-rata, persentase,
dan kategori kemampuan tanpa melakukan pengujian hipotesis. Data hasil observasi
dianalisis dengan menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran matematika
berbasis Kurikulum Merdeka. Hasil analisis observasi digunakan sebagai data pendukung
untuk memperkuat interpretasi hasil tes literasi numerasi. Selanjutnya, seluruh hasil analisis
disajikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kemampuan literasi numerasi siswa Sekolah Dasar dalam pembelajaran matematika
berbasis Kurikulum Merdeka di SDN 28 Dompu.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mencakup kemampuan literasi numerasi siswa, capaian pada setiap
indikator literasi numerasi, serta hasil observasi pelaksanaan pembelajaran matematika
berbasis Kurikulum Merdeka. Untuk mempermudah pemahaman terhadap keseluruhan
temuan penelitian, disajikan rekapitulasi data dalam bentuk grafik berikut.

Grafik 3.1
Rekapitulasi Hasil Penelitian Literasi Numerasi dan Pembelajaran Matematika
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1. Kemampuan Literasi Numerasi Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa Sekolah
Dasar di SDN 28 Dompu dalam pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka
masih berada pada kategori sedang hingga rendah. Berdasarkan hasil tes literasi numerasi,
diperoleh data bahwa hanya 35% siswa yang mampu menyelesaikan soal matematika
kontekstual secara benar dan lengkap, sedangkan 65% siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami permasalahan dan menentukan strategi penyelesaian. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu mengaplikasikan konsep
matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari secara optimal.

2. Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan Indikator

Ditinjau dari indikator kemampuan memahami masalah, hasil analisis menunjukkan
bahwa 42% siswa mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal, sedangkan 58% siswa masih mengalami kesalahan dalam menafsirkan konteks
permasalahan. Pada indikator kemampuan menggunakan konsep dan prosedur matematika,
diperoleh data bahwa 40% siswa mampu menerapkan konsep dan prosedur dengan tepat,
sementara 60% siswa masih melakukan kesalahan dalam memilih dan menggunakan
operasi hitung yang sesuai.

Selanjutnya, pada indikator kemampuan menafsirkan dan menyelesaikan masalah
matematika kontekstual, hanya 33% siswa yang mampu memberikan jawaban akhir disertai
penjelasan yang sesuai dengan konteks soal, sedangkan 67% siswa belum mampu
mengaitkan hasil perhitungan dengan situasi nyata. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi numerasi siswa pada setiap indikator masih perlu ditingkatkan secara
sistematis.

3. Hasil Observasi Pembelajaran Matematika Berbasis Kurikulum Merdeka

Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika menunjukkan bahwa
aktivitas pembelajaran yang berpusat pada guru masih mendominasi, yaitu sebesar 70%,
sedangkan keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, eksplorasi, dan pemecahan masalah hanya
mencapai 30%. Selain itu, penggunaan soal dan aktivitas matematika yang bersifat
kontekstual baru mencapai 38%, sementara 62% kegiatan pembelajaran masih berfokus
pada latihan soal rutin dan prosedural.

Kondisi tersebut berdampak pada capaian hasil belajar siswa, di mana data tes formatif
menunjukkan bahwa 55% siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) pada materi yang menuntut kemampuan literasi numerasi. Temuan
ini memperkuat hasil tes literasi numerasi yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa
masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada
siswa.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa Sekolah
Dasar di SDN 28 Dompu masih berada pada kategori sedang hingga rendah. Temuan ini
terlihat dari persentase siswa yang mampu menyelesaikan soal matematika kontekstual
secara benar hanya sebesar 35%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum mampu mengintegrasikan konsep matematika dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan hasil studi PISA yang menyatakan bahwa siswa
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Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang
menuntut penalaran dan interpretasi konteks nyata (Hodijah, 2025). Rendahnya
kemampuan literasi numerasi siswa terutama tampak pada indikator kemampuan
memahami masalah. Sebanyak 58% siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa belum terbiasa melakukan analisis awal terhadap
permasalahan matematika sebelum melakukan perhitungan. Kemampuan memahami
masalah merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam proses pemecahan masalah
matematika, karena kesalahan pada tahap ini akan berdampak pada kesalahan pada tahap-
tahap berikutnya.

Pada indikator kemampuan menggunakan konsep dan prosedur matematika, hasil
penelitian menunjukkan bahwa 60% siswa masih melakukan kesalahan dalam memilih dan
menerapkan operasi hitung. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa
masih belum berkembang secara optimal dan pembelajaran matematika cenderung
berorientasi pada hafalan prosedur. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ferlina & Fratiwi,
2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika di Sekolah Dasar masih
didominasi oleh pendekatan prosedural, sehingga siswa mengalami kesulitan ketika
dihadapkan pada permasalahan yang membutuhkan penalaran dan pemahaman konsep
secara mendalam. Kemampuan siswa dalam menafsirkan dan menyelesaikan masalah
matematika kontekstual juga menunjukkan hasil yang rendah, di mana hanya 33% siswa
yang mampu memberikan jawaban yang sesuai dengan konteks soal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa mengaitkan hasil perhitungan dengan situasi
nyata. Padahal, literasi numerasi menuntut kemampuan untuk menggunakan matematika
sebagai alat berpikir dan pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari (Indriyani et
al, 2024). Rendahnya kemampuan ini menunjukkan perlunya penguatan pembelajaran
matematika yang bersifat kontekstual dan bermakna.

Hasil observasi pembelajaran menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang
berpusat pada guru masih mendominasi sebesar 70%, sementara keterlibatan aktif siswa
hanya mencapai 30%. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
berbasis Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya optimal. Kurikulum Merdeka menekankan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi, berdiskusi, dan membangun
pemahaman secara mandiri (Putri & Agustika, 2022). Kurangnya keterlibatan aktif siswa
berdampak langsung pada rendahnya kemampuan literasi numerasi. Selain itu, penggunaan
konteks nyata dalam pembelajaran matematika masih terbatas, yaitu hanya sebesar 38%
dari keseluruhan aktivitas pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika masih belum sepenuhnya dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa..
Pembelajaran matematika yang kontekstual dapat membantu siswa memahami konsep
secara lebih bermakna dan meningkatkan kemampuan literasi numerasi. Oleh karena itu,
guru perlu lebih banyak menghadirkan permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan
siswa dalam pembelajaran matematika.

Hasil tes formatif yang menunjukkan bahwa 55% siswa belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) memperkuat temuan bahwa kemampuan literasi
numerasi siswa masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa asesmen yang
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dilakukan belum sepenuhnya mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Asesmen dalam Kurikulum Merdeka seharusnya bersifat formatif dan
diagnostik, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan memenuhi kebutuhan belajar siswa (Nugraha et al, 2023). Temuan
penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pembelajaran matematika di Sekolah Dasar,
khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka. Guru perlu mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih kontekstual, berpusat pada siswa, dan mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar. Penggunaan soal literasi numerasi yang menuntut
penalaran, diskusi kelompok, serta refleksi hasil belajar dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
literasi numerasi siswa Sekolah Dasar di SDN 28 Dompu dalam pembelajaran matematika
berbasis Kurikulum Merdeka masih berada pada kategori sedang hingga rendah. Sebagian
besar siswa belum mampu memahami permasalahan matematika kontekstual secara tepat,
menggunakan konsep dan prosedur matematika secara benar, serta menafsirkan hasil
penyelesaian sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi numerasi siswa belum berkembang secara
optimal sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka. Rendahnya kemampuan literasi
numerasi siswa berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran matematika yang masih
didominasi oleh aktivitas berpusat pada guru dan terbatasnya penggunaan konteks nyata
dalam pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif siswa
dan kurangnya kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, penguatan literasi numerasi dalam pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar memerlukan penerapan pembelajaran yang lebih kontekstual,
bermakna, dan berpusat pada siswa agar tujuan Kurikulum Merdeka dapat tercapai secara
optimal.
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